BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Jatinom Indah Agri merupakan perusahaan berbasis
keluarga yang didirikan oleh Bapak Marmin Siswojo. Pertama kali
berdiri pada awal tahun 1970 sebagai cikal bakal peternakan ayam
petelur rakyat di desa Jatinom, Kanigoro, Blitar. Awalnya beliau
berprofesi sebagai seorang guru SD di Kecamatan WIingi, Kabupaten
Blitar. Namun, penghasilan sebagai seorang guru belum dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga Bapak Marmin Siswojo,
maka dari itu beliau mencari tambahan pendapatan dengan membuat
warung kelontong. Usaha warung kelontong ini tidak dapat bertahan
lama, sehingga Bapak Marmin Siswojo bekerja sambilan sebagai
penjahit. Usaha menjahit ini juga tidak bertahan lama sehingga Bapak
Marmin Siswojo membuka bisnis usaha bau yaitu peternakan ayam
petelur dan pedaging.

Usaha peternakan ayam petelur Bapak Marmin Siswojo ini
seiring dengan berjalannya waktu menuai banyak kesuksesan dan
prestasi, salah satunya adalah pada tahun 1977. Bapak Marmin
Siswojo mendapatkan penghargaan sebagai pioneer dari Gubernur

Jawa Timur, Suandar Priyo Sudarmo karena dinilai peternakan Bapak
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Marmin Siswojo dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat di
sekitarnya. Penghargaan ini dirasakan sangat membanggakan
dikarenakan mendapatkan pengakuan dari pemerintah dan menjadi
pemicu semangat bagi Bapak Marmin Siswojo untuk terus bekerja
keras. Pada tahun 1991 mulai merambah ke ayam pedaging.
Penghargaan tersebut diperoleh setelah membentuk suatu koperasi
peternakan yang bernama Koperasi Peternak Unggas Sejahtera Blitar.

Pada tahun 1993, kepemimpinan dan kepengurusan dari
peternakan dilimpahkan kepada anak-anak Beliau hingga akhirnya
berkembang pesat. Usaha yang dilakukan oleh Bapak Marmin
Siswojo dibagi menjadi dua bagian, yaitu bisnis utama peternakan
ayam dan yang kedua yaitu pengembangan usaha penunjang
peternakan. Usaha pengembang penunjang peternakan disebut dengan
Jatinom Indah Agri, sedangkan usaha peternakan ayam yang disebut
dengan Jatinom Indah Fram.

Seiring dengan semakin besarnya peternakan, sekitar tahun 1995
Bapak Marmin Siswojo diversifikasi usaha dengan mendirikan pabrik
pengolahan pakan ternak untuk kebutuhan sendiri ataupun umum
dengan kapasitas 3.000 ton per bulan. Beserta mengembangkan
Poultry Shop di wilayah Blitar dan sekitarnya. Dan di tahun 2001
Bapak Marmin Siswojo mendirikan rumah potong ayam, setelah
melalui serangkaian uji coba pada tanggal 3 Juli 2001 yang pertama

kalinya menyuplay restoran multinasional McDonalds untuk daerah
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kota Malang Raya. Dan secara bertahap menyuplay untuk restoran
McDonalds di Jawa Timur. Dan di akhir tahun 2001 dipercaya
McDonalds untuk menyuplay telur (sanitized eggs) untuk kebutuhan
Restoran McDonalds di Jawa Timur.

Selanjutnya di tahun 2004 PT. Jatinom Indah Agri dipercaya
Catering Freeport PT. Pangasari Utama Surabaya untuk menyuplay
karkas. Dan di tahun 2009 PT. Jatinom Indah Agri bekerja sama
dengan PT. Eloda Mitra Sidoarjo sebagai penyuplay daging ayam
segar untuk kebutuhan Further Processing produk Elson dan Bernardi
Indonesia. PT. Jatinom Indah Agri juga mengembangkan budi daya
ayam broiler dengan sistem kemitraan yang berada di area Blitar,
Malang, Kediri, Tulungagung dan Trenggalek. Di tahun 2011 PT.
Jatinom Indah Agri bekerja sama dengan jaringan restoran dan
catering yang berada di area Blitar, Malang, dan Surabaya. Seperti
quick chicken, miami, roket, pedasto dan lain-lain. Selanjutnya pada
tahun 2013 PT. Jatinom Indah Agri mengembangkan budi daya ayam
kampung, mulai dari Grand Parent Stock Farm, Breeding Farm dan
penetasan. Selanjutnya tahun 2015 PT. Jatinom Indah Agri juga mulai
merambah pada budi daya bebek Hibrida dari Grand Parent Stock

Farm, Breeding Farm dan penetasan.
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Lokasi Penelitian

Jatinom adalah salah satu desa di wilayah kecamatan Kanigoro,
Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Kantor pusat PT. Jatinom
Indah Agri memiliki lokasi di Jl. Kesatrian Rt/Rw 03/01, Desa
Jatinom, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Kantor pusat PT.
Jatinom Indah Agri dapat dihubungi melalui nomor telepon (0342)
80140, Fax (0342) 801405, dan kode pos 66171.
Tujuan Perusahaan

Tujuan perusahaan merupakan target yang bersifat kuantitatif
dan pencapaian target tersebut merupakan ukuran keberhasilan kinerja
perusahaan. Tujuan perusahaan sangat penting sehingga perumusan
misi dan visi peerusahaan harus dilakukan dengan serius. Sehingga
perusahaan yang bersangkutan dihadapkan bekerja secara efektif dan
efisien. Tujuan perusahaan PT. Jatinom Indah Agri Blitar diantaranya
sebagai berikut :
a. Untuk memenuhi kebutuhan peternakan dibidang perunggasan.
b. Mengembangkan SDM untuk memajukan usaha dibidang

peternakan.

c. Menciptakan lapangan pekerjaan.

d. Memajukan tingkat perekonomian daerah.
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Adapun visi dan misi perusahaan yaitu :
a. Visi
Menjadi perusahaan food processing terkemuka di
Indonesia dengan sistem manajemen yang efektif, efisien dan
hygiene serta kerjasama yang saling menguntungkan.
b. Misi
1) Menyediakan dan mendistribusikan produk hewani yang
berkualitas dan memberikan nilai tinggi kepada
pelanggan, supplier, karyawan serta masyarakat.
2) Meningkatkan gizi masyarakat melalui protein hewani
dengan menomorsatukan kualitas dan pelanggan.
3) Menyediakan produk peternakan yang aman, sehat utuh
dan halal.
Struktur Organisasi dan Uraian Jabatan
Setiap perusahaan membutuhkan sebuah sistem manajemen,
salah satunya dengan membentuk sebuah struktur organisasi dimana
struktur organisasi tersebut digunakan untuk kelancaran seluruh
aktivitas perusahaan tersebut. Struktur organisasi perusahaan
merupakan kerangka yang menunjukkan segenap tugas untuk
mencapai tujuan organisasi. Berikut ini struktur organisasi PT.

Jatinom Indah Agri Blitar :



Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Jatinom Indah Agri Blitar
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Accounting Pusat
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Dibawah ini akan dijelaskan tugas dari masing-masing
bagian yang terkait langsung dalam sebuah perusahaan yaitu :
a. Direktur
Tugasnya :
1) Bertanggung jawab penuh atas perusahaannya.
2) Menentukan strategi dalam perusahaan.
3) Menentukan atau memberi keputusan dalam setiap
kebijakan perusahaan yang bersifat mutlak.
4) Membawahi semua atasan pekerja.
b. Manajer Keuangan
Tugasnya :
1) Melakukan pengecekan serta bertanggung jawab
terhadap semua alur transaksi keuangan perusahaan.
2) Menentukan dan memberikan keputusan dalam
setiap kebijakan keuangan dengan kesepakatan
Manajer Direktur.
3) Memastikan kepercayaan serta ketepatan proses
pembiayaan sesuai dengan kebijakan dan prosedur
yang ada.

4) Melakukan analisis pembiayaan.
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c. Accounting Pusat

Tugasnya :
1) Melakukan pengecekan uang tunai yang ada di
cabang.
2) Melakukan pengecekan laporan penjualan ayam

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

besar serta pembayaran.

Mengoreksi RHPP yang diajukan ke pusat.
Mengajukan RHPP ke pusat.

Membuat laporan laba rugi all cabang.

Menghitung insentif produksi all cabang.

Membuat data mutasi pakan all cabang.

Membuat laporan keuangan untuk pajak all cabang.

Membuat rekap tabungan peternakan all cabang.

10) Membuat laporan opname all cabang.

11) Memastikan uang di bank cukup untuk dilakukan

tarikan all cabang.

12) Membuat laporan sales dan buy all cabang.

13) Membuat laporan performance bulanan all cabang.

14) Membuat pengajuan gaji karyawan all cabang.

15) Membuat slip gaji karyawan all cabang.

16) Membuat laporan hutang piutang antar cabang.

17) Melakukan pembayaran hutang piutang antar

cabang.
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d. Kepala Unit

Tugasnya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bertanggung  jawab  terhadap  kelangsungan
produktifitas unit, sesuai dengan kuota produksi
(DOC) dari pusat.

Melakukan setting DOC dan setting pakan.
Memantau sales harian dan sales bulanan.
Mensupport dan mengkoordinasi tugas-tugas PPL,
sales, dan admin.

Bertanggung  jawab  terhadap  hasil  akhir
performance dan kesehatan ayam secara umum.

Evaluasi hasil akhir RHPP.

e. Accounting

Tugasnya :
1) Bertanggung jawab terhadap uang operasional unit.
2) Mengontrol penjualan ayam besar dari marketing.
3) Mengontrol pembayaran ayam dari pedagang.
4) Membuat laporan bulanan penjual ayam besar dan
pembayarannya.
5) Mengoreksi pembuatan RHPP yang dibuat oleh

6)

admin produksi.
Mengajukan RHPP ke kantor pusat untuk dilakukan

pembayaran.



7)
8)

9)
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Membuat laporan laba rugi
Menghitung insentif produksi

Membuat data mutasi pakan.

10) Membuat laporan keuangan untuk pajak.

11) Membuat rekap tabungan peternak.

f. PPL

Tugasnya :

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Menambah jumlah peternak baru

Survei kandang.

Control persiapan kandang DOC yang akan datang.
Membuat berita acara apabila ada kualitas DOC
yang tidak standart.

Control kesehatan harian.

Melaporkan recording mingguan secara lengkap.
Membuat berita acara peternak yang rugi.
Melakukan sampling ayam sebelum panen.
Pengambilan surat jalan DOC, pakan, dan bukti

timbang.

10) Membantu penimbang diwaktu panen.

11) Pelaporan hasil panen.

12) Membuat laporan hasil akhir pemeliharaan secara

lengkap.
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g. Sales
Tugasnya :

1) Melakukan penjualan harian ayam siap panen.

2) Menjual livebird dengan harga maximum.

3) Membuat kartu untuk langganan (KLU) untuk
semua broker maupun bakul perseorangan.

4) Kondisi settingan panen setiap peternak dengan
kepala unit dan penimbang.

5) Membuat daily report.

6) Membuat laporan harian sales

7) Membuat laporan piutang customer.

8) Membuat laporan bulanan.

9) Untuk bakul perseorangan pembayaran harus

ditransfer langsung ke rekening kantor atas nama

bakul tersebut.

10) Jika ada bakul baru dan tidak terdaftar di kantor

harus koordinasikan kepada kepala unit sebelum

melakukan penimbangan ayam.

h. Administrasi Produksi

Tugasnya :

1)

Melayani persyaratan administrasi bagi peternak

yang akan bergabung dan bekerja sama.



2)

3)

4)

5)

6)

73

Melaksanakan order DOC, pakan, obat dan vaksin
dari kepala unit.

Bertanggung jawab terhadap administrasi obat,
vaksin dan pendistribusianya.

Mengontrol stok obat dan vaksin.

Membuat laporan buku hutang bulanan.

Mengerjakan RHPP.

i. Penimbang/Scaler

Tugasnya :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Melakukan penimbangan ayam setiap panen.
Membantu sampling ayam sebelum panen.
Melaporkan hasil panen kepada marketing.
Melakukan kordinasi dengan marketing dan kepala

unit jika ada bakul baru.

Kordinasi setingan bakul setiap panen kepada
kepala unit.
Membantu tim produksi jika tidak ada panen.

Bertanggung jawab kepada marketing dan kepala

unit.

5. Kegiatan Usaha

PT. Jatinom Indah Agri Blitar merupakan perusahaan yang

bergerak dibidang peternakan perunggasan khususnya perunggasan

ayam, baik ayam petelur maupun ayam pedaging. Di PT. Jatinom
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Indah Agri Blitar menawarkan berbagai macam produk serta
kerjasama yang berhubungan dengan dunia perunggasan itu sendiri
seperti :

a. Pakan ternak

b. Bibit unggul

c. Vaksin

d. Obat-obatan

e. Alat-alat penunjang sektor peternakan

f. Kerjasama kemitraan

B. Temuan Penelitian

1.

Deskripsi Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari faktor beban kerja dan
kepuasan kerja sebagai variabel bebas kemudian untuk faktor kinerja
karyawan sebagai variabel terikat. Data dari variabel-variabel tersebut
didapatkan melalui angket yang telah disebarkan kepada responden
(karyawan PT. Jatinom Indah Agri Blitar). Angket yang telah
disebarkan kepada responden terdiri dari 6 item pertanyaan untuk
variabel beban kerja, 7 item pertanyaan untuk variabel kepuasan kerja,
dan 7 item pertanyaan untuk variabel kinerja karyawan dan diukur
menggunakan skala likert. Penjelasannya dapat dilihat dalam tabel

berikut :
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a. Beban Kerja

Tabel 4.1

Deskripsi Variabel Beban Kerja (X1)

Skor Jawaban
ltem 5(SS) 4(S) 3(N) 2(TS) 1(STS) Jumlah
F % F % F % F % Fl| %
X1.1|29|38,70% | 44 | 58,70% | 2 | 270% [0 | 0% |0 |0% |75 100%
X12|36| 48% |37 (4930% | 2 | 270% [0| 0% |0 |0% |75 100%
X1.3(22]2930% |21 | 28% |32|4270% |0| 0% |0 |0% |75 100%
X14|27| 36% |27| 36% |19 |2530% |2 |270% |0 |0% |75 100%
X15|27| 36% |41|5470% | 7 | 930% [0| 0% |0 |0% |75 100%
X16|24| 32% |39| 52% |12| 16% |O0| 0% |0 |0% |75 100%

Sumber : data primer diolah di SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
untuk item (X1.1) yaitu karyawan mampu memahami hasil
kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.
Dari 75 responden terdapat 29 atau 38,7% responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 44 atau 58,7%
responden menyatakan setuju. 2 atau 2,7% responden
menyatakan netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa
responden setuju dengan pernyataan bahwa pandangan
mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan dalam jangka
waktu tertentu.

Pada item (X1.2) vyaitu karyawan dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tepat. Dari 75
responden terdapat 36 atau 48% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 37 atau 49,3% responden

menyatakan setuju. 2 atau 2,7% responden menyatakan
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netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat dan tepat.

Pada item (X1.3) yaitu karyawan dapat mengambil
keputusan dengan cepat pada saat kegiatan. Dari 75
responden terdapat 22 atau 29,3% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 21 atau 28% responden
menyatakan setuju. 32 atau 42,7% responden menyatakan
netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden netral
dengan pernyataan karyawan dapat mengambil keputusan
dengan cepat pada saat kegiatan.

Pada item (X1.4) yaitu melakukan pekerjaan ekstra
diluar waktu yang telah ditentukan. Dari 75 responden
terdapat 27 atau 36% responden menyatakan sangat setuju.
Kemudian 27 atau 36% responden menyatakan setuju. 19
atau 25,3% responden menyatakan netral dan hanya 2 atau
2,7% responden menyatakan tidak setuju. Jadi dapat
disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan
pernyataan untuk melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu
yang telah ditentukan.

Pada item (X1.5) vyaitu hasil pekerjaan dapat
memenuhi kualitas yang ditetapkan perusahaan. Dari 75

responden terdapat 27 atau 36% responden menyatakan
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sangat setuju. Kemudian 41 atau 54,7% responden
menyatakan setuju. 7 atau 9,3% responden menyatakan
netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan untuk hasil pekerjaan dapat memenuhi
kualitas yang ditetapkan perusahaan.

Pada item (X1.6) vyaitu hasil pekerjaan dapat
memenuhi kuantitas yang ditetapkan perusahaan. Dari 75
responden terdapat 24 atau 32% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 39 atau 52% responden
menyatakan setuju. 12 atau 16% responden menyatakan
netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan untuk hasil pekerjaan dapat memenuhi

kuantitas yang ditetapkan perusahaan.

b. Kepuasan Kerja

Tabel 4.2

Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (X2)

Skor Jawaban
Item 5(SS) 4(S) 3(N) 2(TS) 1(STS) Jumlah
F % F % F % F % F| %

X21|13|17,30% |23 | 30,70% | 30| 40% |9| 12% |0 | 0% | 75| 100%
X22 13| 173% |21 | 28% (30| 40% |9| 12% |2 |27% | 75| 100%
X2.3129|38,70% | 28 | 37,30% | 17 | 22,70% | 1| 1,30% |0 | 0% | 75| 100%
X24|36| 48% |[31|4130% | 6 8% 2| 270% [0| 0% | 75| 100%
X251|20 | 26,70% | 40 | 53,30% | 14 | 18,70% | 1| 1,30% |0 | 0% | 75| 100%
X26 (27| 36% |[31|4130% |17| 23% |0 0% 0| 0% | 75| 100%
X27 118 | 24% |26 | 34,70% | 23| 30,70% | 8 | 10,70% |0 | 0% | 75| 100%

Sumber : data primer diolah di SPSS 16
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
untuk item (X2.1) yaitu karyawan sudah merasa puas
dengan gaji/imbalan yang diberikan perusahaan. Dari 75
responden terdapat 13 atau 17,3% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 23 atau 30,7% responden
menyatakan setuju. 30 atau 40% responden menyatakan
netral dan 9 atau 12% menyatakan tidak setuju. Jadi dapat
disimpulkan bahwa responden netral dengan pernyataan
karyawan sudah merasa puas dengan gaji/imbalan yang
diberikan perusahaan.

Pada item (X2.2) vyaitu sudah puas dengan
tunjangan yang diberikan perusahaan di luar gaji pokok.
Dari 75 responden terdapat 13 atau 17,3% responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 21 atau 28%
responden menyatakan setuju. 30 atau 40% responden
menyatakan netral, 9 atau 12% responden menyatakan tidak
setuju dan 2 atau 2,7% responden menyatakan sangat tidak
setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden netral
dengan pernyataan sudah puas dengan tunjangan yang
diberikan perusahaan diluar gaji pokok.

Pada item (X2.3) yaitu semua karyawan diberikan
kesempatan yang sama untuk promosi oleh perusahaan.

Dari 75 responden 29 atau 38,7% responden menyatakan
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sangat setuju. Kemudian 28 atau 37,3% responden
menyatakan setuju. 17 atau 22,7% responden menyatakan
netral dan hanya 1 atau 1,3% responden menyatakan tidak
setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden sangat
setuju dengan pernyataan semua karyawan diberikan
kesempatan yang sama untuk promosi oleh perusahaan.

Pada item (X2.4) yaitu semua rekan kerja dapat
berkerjasama dengan baik di dalam maupun di luar kantor.
Dari 75 responden 36 atau 48% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 31 atau 41,3% responden
menyatakan setuju. 6 atau 8% responden menyatakan netral
dan 2 atau 2,7% responden menyatakan tidak setuju. Jadi
dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan
pernyataan semua rekan kerja dapat bekerjasama dengan
baik di dalam maupun di luar kantor.

Pada item (X2.5) yaitu puas atas bimbingan yang
diberikan atasan dalam menghadapi kesulitan untuk
melaksanakan tugas. Dari 75 responden terdapat 20 atau
26,7% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 40
atau 53,3% responden menyatakan setuju. 14 atau 18,7%
responden menyatakan netral dan 1 atau 1,3% responden
menyatakan tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa

responden setuju dengan pernyataan puas atas bimbingan
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yang diberikan atasan dalam menghadapi kesulitan untuk
melaksanakan tugas.

Pada item (X2.6) yaitu komunikasi antara atasan
dan bawahan terjalin dengan baik dalam menyelesaikan
masalah pekerjaan. Dari 75 responden terdapat 27 atau 36%
responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 31 atau
41,3% responden menyatakan setuju. 17 atau 23%
responden menyatakan netral. Jadi dapat disimpulkan
bahwa responden setuju dengan pernyataan untuk
komunikasi antara atasan dan bawahan terjalin dengan baik
dalam menyelesaikan masalah pekerjaan.

Pada item (X2.7) yaitu karyawan puas dengan
pekerjaan yang dijalani saat ini. Dari 75 responden terdapat
18 atau 24% responden menyatakan sangat setuju.
Kemudian 26 atau 34,7% responden menyatakan setuju. 23
atau 30,7% responden menyatakan netral dan 8 atau 10,7%
responden menyatakan tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan
bahwa responden setuju dengan pernyataan karyawan puas

dengan pekerjaan yang dijalani saat ini.
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c. Kinerja Karyawan
Tabel 4.3

Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Skor Jawaban

Item 5(SS) 4(S) 3(N) 2(TS) 1(STS)

F| % |F % Fl % |F| % |F| % Jumiah
Y1 | 17| 22,70% | 47 | 62,70% | 11| 15% |0 | 0% |0| 0% |75| 100%
Y2 | 23]30,70% | 41| 55% |11| 15% |0 | 0% |0| 0 |75| 100%
Y3 | 23|30,70% | 42 | 56,00% | 10 | 13,30% | 0 | 0% |0| 0% |75| 100%
Y4 | 26| 35% |46 61,30% | 3 | 4% | 0| 0% |0| 0% |75| 100%
Y5 | 25| 33,30% | 45 | 60,00% | 5 | 670% | 0| 0% |0| 0% |75| 100%
Y6 | 22| 29% |10 13,30% | 36| 48% |4 | 5% |3| 4% |75| 100%
Y7 | 35| 47% |33 4400% | 7 | 930% | 0| 0% |0| 0% |75| 100%

Sumber : data primer diolah di SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
untuk item (Y.1l) yaitu karyawan selalu mencapai dan
menyelesaikan target pekerjaan dengan baik sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Dari 75 responden terdapat 17 atau
22,7% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 47
atau 62,7% responden menyatakan setuju. 11 atau 15%
responden menyatakan netral. Jadi dapat disimpulkan
bahwa responden setuju dengan pernyataan karyawan
selalu mencapai dan menyelesaikan target pekerjaan
dengan baik sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Pada item (Y.2) vyaitu Kkaryawan selalu
meningkatkan produktifitas kerja. Dari 75 responden
terdapat 23 aau 30,7% responden menyatakan sangat

setuju. Kemudian 41 atau 55% responden menyatakan
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setuju. 11 atau 15% responden menyatakan netral. Jadi
dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan
pernyataan karyawan selalu meningkatkan produktifitas
kerja.

Pada item (Y.3) vyaitu Kkaryawan selalu
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Dari 75
responden terdapat 23 atau 30,7% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 42 atau 56% responden
menyatakan setuju. 10 atau 13,3% responden menyatakan
netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan karyawan selalu menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu.

Pada item (Y.4) vyaitu memanfaatkan fasilitas
sumber daya (teknologi, dlIl) dengan baik. Dari 75
responden terdapat 26 atau 35% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 46 atau 61,3% responden
menyatakan setuju. 3 atau 4% responden menyatakan
netral. Jadi dapat bahwa responden setuju dengan
pernyataan memanfaatkan fasilitas sumber daya (teknologi,
dll) dengan baik.

Pada item (Y.5) yaitu bekerja dengan maksimal
sesuai dengan kemampuan diri karyawan. Dari 75

responden terdapat 25 atau 33,3% responden menyatakan
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sangat setuju. Kemudian 45 atau 60% responden
menyatakan setuju. 5 aau 6,7% responden menyatakan
netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan bekerja dengan maksimal sesuai dengan
kemampuan diri karyawan.

Pada item (Y.6) vyaitu karyawan yakin akan
memperoleh kenaikan pangkat lebih cepat dari yang lain.
Dari 75 responden terdapat 22 atau 29% responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 10 atau 13,3%
responden menyatakan setuju. 36 atau 48% responden
menyatakan netral, 4 atau 5% responden menyatakan tidak
setuju dan 3 atau 4% responden menyatakan sangat tidak
setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden netral
dengan pernyataan karyawan yakin akan memperoleh
kenaikan pangkat lebih cepat dari yang lain.

Pada item (Y.7) vyaitu karyawan akan bekerja
dengan baik dengan percaya diri dan keinginan yang baik.
Dari 75 responden terdapat 35 atau 47% responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 33 atau 44%
responden menyatakan setuju. 7 atau 9,3% responden
menyatakan netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa

responden sangat setuju dengan pernyataan karyawan akan
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bekerja dengan baik dengan percaya diri dan keinginan

yang baik.

C. Hasil Pengujian Data
1. Pengecekan Keabsahan Data
a. Uji Validitas

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara beban kerja, kepuasan kerja, dan Kinerja
karyawan pada PT. Jatinom Indah Agri Blitar.

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka
analisis data menggunakan uji validitas instrument beban
kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Dimana uji
validitas merupakan analisis untuk mengukur valid atau
tidaknya item pernyataan kuesioner menggunakan metode
Pearson’s Product Moment Correlation. Pengujian
validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
versi 16. Berikut ini adalah hasil dari uji validitas dari

masing-masing variabel



1) Beban Karyawan

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas

No | Pertanyaan Pearso_n R tab_el (.N:75.)' Taraf Keterangan
Correlation Signifikasi 5%
1. | Pertanyaan 1 0,824 0,2272 Valid
2. | Pertanyaan 2 0,677 0,2272 Valid
3. | Pertanyaan 3 0,912 0,2272 Valid
4. | Pertanyaan 4 0,827 0,2272 Valid
5. | Pertanyaan 5 0,844 0,2272 Valid
6. | Pertanyaan 6 0,386 0,2272 Valid

Sumber : dari data peneliti yang sudah diolah
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Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa semua butir

pertanyaan pada instrumen beban kerja dari pertanyaan

nomor 1 sampai dengan nomor 6 dinyatakan valid. Karena

suatu data dapat dikatakan valid apabila r hiwng lebih besar

daripada r wpe Sehingga dari jumlah sampel sebanyak 75

dengan taraf signifikasi 5% diperoleh nilai 0,2272. Jadi

dapat disimpulkan bahwa semua instrumen beban kerja

adalah valid.
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2) Kepuasan Kerja
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas

No | Pertanyaan Pearson R tabel (N=75), Taraf Keterangan
Correlation Signifikasi 5%
1. | Pertanyaan 1 0,771 0,2272 Valid
2. | Pertanyaan 2 0,771 0,2272 Valid
3. | Pertanyaan 3 0,567 0,2272 Valid
4. | Pertanyaan 4 0,635 0,2272 Valid
5. | Pertanyaan 5 0,831 0,2272 Valid
6. | Pertanyaan 6 0,693 0,2272 Valid
7. | Pertanyaan 7 0,768 0,2272 Valid

Sumber : dari data peneliti yang sudah diolah

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa semua butir
pertanyaan pada instrumen kepuasan kerja dari pertanyaan
nomor 1 sampai dengan nomor 7 dinyatakan valid. Karena
suatu data dapat dikatakan valid apabila r hiwng lebih besar
daripada r wpe Sehingga dari jumlah sampel sebanyak 75
dengan taraf signifikasi 5% diperoleh nilai 0,2272. Jadi
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen kepuasan kerja

adalah valid.
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3) Kinerja Karyawan
Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas

No Pertanyaan Pearson R tabel (N=75), Taraf Keterangan
Correlation Signifikasi 5%
1. Pertanyaan 1 0,803 0,2272 Valid
2. Pertanyaan 2 0,854 0,2272 Valid
3. Pertanyaan 3 0,878 0,2272 Valid
4, Pertanyaan 4 0,853 0,2272 Valid
5. Pertanyaan 5 0,767 0,2272 Valid
6. Pertanyaan 6 0,648 0,2272 Valid
7. | Pertanyaan 7 0,850 0,2272 Valid

Sumber : dari data peneliti yang sudah diolah

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa semua butir
pertanyaan pada instrumen kinerja karyawan dari
pertanyaan nomor 1 sampai dengan nomor 7 dinyatakan
valid. Karena suatu data dapat dikatakan valid apabila r pitung
lebih besar daripada r pe Sehingga dari jumlah sampel
sebanyak 75 dengan taraf signifikasi 5% diperoleh nilai
0,2272. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
kinerja karyawan adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas digunakan untuk mendapatkan data

sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal

tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan
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skala Alpha Cronbach’s 0 samapi dengan 1. Hasil dari

pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut :

1) Beban Kerja

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas

No. Pertanyaan Cronbach Taraf Kemantapan Keterangan
Alpha Alpha
1 Pertanyaan 1 0,888 0,6 Reliabel
2 Pertanyaan 2 0,909 0,6 Reliabel
3 Pertanyaan 3 0,870 0,6 Reliabel
4, Pertanyaan 4 0,895 0,6 Reliabel
5 Pertanyaan 5 0,882 0,6 Reliabel
6 Pertanyaan 6 0,873 0,6 Reliabel

Sumber : dari data peneliti yang sudah diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa

harga koefisien Cronbach’s Alpha hitung untuk variabel

beban kerja dengan butir pertanyaan nomor 1 sampai

dengan 6 yaitu lebih besar dari 0,6. Jadi dapat disimpulkan

bahwa instrumen penelitian tersebut bersifat reliabel.




2) Kepuasan Kerja

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas
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No. Pertanyaan Cronbach Taraf Kemantapan Keterangan
Alpha Alpha
1. Pertanyaan 1 0,811 0,6 Reliabel
2. Pertanyaan 2 0,814 0,6 Reliabel
3. Pertanyaan 3 0,846 0,6 Reliabel
4, Pertanyaan 4 0,833 0,6 Reliabel
5. Pertanyaan 5 0,800 0,6 Reliabel
6. Pertanyaan 6 0,824 0,6 Reliabel
7. Pertanyaan 7 0,813 0,6 Reliabel

Sumber : dari data peneliti yang sudah diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa

harga koefisien Cronbach’s Alpha hitung untuk variabel

kepuasan kerja dengan butir pertanyaan nomor 1 sampai

dengan 7 yaitu lebih besar dari 0,6. Jadi dapat disimpulkan

bahwa instrumen penelitian tersebut bersifat reliabel.




3) Kinerja Karyawan

Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas
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No. Pertanyaan Cronbach Taraf Kemantapan Keterangan
Alpha Alpha
1. Pertanyaan 1 0,862 0,6 Reliabel
2. Pertanyaan 2 0,854 0,6 Reliabel
3. Pertanyaan 3 0,850 0,6 Reliabel
4, Pertanyaan 4 0,858 0,6 Reliabel
5. Pertanyaan 5 0,868 0,6 Reliabel
6. Pertanyaan 6 0,932 0,6 Reliabel
7. Pertanyaan 7 0,855 0,6 Reliabel

Sumber : dari data peneliti yang sudah diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa
harga koefisien Cronbach’s Alpha hitung untuk variabel
kepuasan kerja dengan butir pertanyaan nomor 1 sampai
dengan 7 yaitu lebih besar dari 0,6. Jadi dapat disimpulkan

bahwa instrumen penelitian tersebut bersifat reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk
mengecek apakah penelitian ini berasal dari populasi yang
sebenarnya normal. Uji ini diperlukan karena semua
perhitungan  statistic parametric  memiliki  asumsi

normalitas sebaran. Disini untuk mendeteksi normalitas
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data digunakan dengan pendekatan = One-Sample
Kolmogorov-Smirnov test. Data dikatakan normal jika
variabel memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05. Hasil dari
uji normalitas tersebut adalah sebagai berikut :
1) Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 4.10

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 75
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.19473952

Most Extreme Differences  Absolute 118
Positive 11

Negative -.118

Kolmogorov-Smirnov Z 1.020
Asymp. Sig. (2-tailed) .249

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Output SPSS 16.

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa angka
probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) variabel sebesar
0,249 yang artinya nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05.
Dari uji tersbut dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini adalah distribusi normal.
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2) Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 4.11

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 75
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.36623306

Most Extreme Differences  Absolute .090
Positive .066

Negative -.090

Kolmogorov-Smirnov Z 775
Asymp. Sig. (2-tailed) .585

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Output SPSS 16.

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa angka
probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) variabel sebesar
0,585 yang artinya nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05.
Dari uji tersbut dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini adalah distribusi normal.
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3) Beban Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Tabel 4.12

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.09498093
Most Extreme Differences  Absolute .092
Positive .092
Negative -.044
Kolmogorov-Smirnov Z .799]
Asymp. Sig. (2-tailed) .546

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Output SPSS 16

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa angka

probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) variabel sebesar

0,546 yang artinya nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05.

Dari uji tersbut dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini adalah distribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini untuk menguji heteroskedastisitas

dilakukan dengan melihat Scatterplot dengan dasar analisis

sebagai berikut ini :
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1) Jika ada pola tertentu seperti titik yang akan
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) maka
mengidentifikasikan terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut
Tabel 4.13

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS 16.

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa
pola Scatterplots diketahui tidak terjadi heteroskedastistias,

hal tersebut ditunjukkan dengan titik-titik data yang tidak
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berpola serta menyebar di sekitar angka nol dan tidak
mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.

Untuk memperkuat tidak terjadinya
heteroskedastisitas pada tabel scatterplot, maka perlu uji
hipotesis yaitu uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara
meregresikan antara variabel bebas dengan nilai absolut
residualnya. Jika nilai signifikasi antara variabel bebas
dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 4.14

Hasil Uji Glejser

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.226 1.810 1.230 .223
X1 .048 .077 .085 .614 541
X2 -.037 .062 -.082 -.597 .553

a. Dependent Variable: ABSRES
Sumber : Output SPSS 16.

Berdasarkan hasil uji glejser diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikan variabel kepuasan kerja
(X2) sebesar 0,553 lebih besar dari 0,05, artinya tidak
terjadi heteroskedastisitas pada variabel kepuasan kerja

(X2). Pada variabel beban kerja (X1) sebesar 0,541 lebih
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besar dari 0,05, artinya tidak terjadi heterokedastisitas pada

variabel beban kerja .

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas timbul

sebagai

akibat adanya

hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau

adanya kenyataan bahwa dua variabel atau lebih bersama-

sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada diluar

model. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

multikolinieritas. Hasil dari uji multikolinieritas untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 11.570 2.925 3.955 .000

X1 454 125 410 3.630 .001 728 1.373

X2 .218 .100 .245 2.172 .033 728 1.373
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Output SPSS 16

Untuk mendeteksi terjadinya multikolinieritas

dilakukan dengan melihat apakah nilai Variance Inflation

Factor (VIF) tidak lebih dari 10, maka model terbebas dari
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multikolinieritas.! Berdasarkan hasil uji multikolinieritas
sebagaimana pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
Tolerance variabel kepuasan kerja dan variabel beban kerja
adalah 0,728 dan VIF pada variabel kepuasan kerja dan
variabel beban kerja adalah 1,373. Hal ini berarti variabel
kepuasan kerja dan beban kerja terbebas dari
multikolinieritas karena nilai tolerance lebih besar dari 0,1

dan VIF lebih kecil dari 10.

3. Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda berguna untuk mencari pengaruh
dua atau lebih variabel prediktor atau untuk mencari hubungan
fungsional dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel
kriteriumnya. Dengan demikian regresi ganda digunakan untuk
penelitian yang menyertakan beberapa variabel sekaligus.? Hasil
uji antara variabel independen (beban kerja dan kepuasan kerja)
terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) dengan

menggunakan uji regresi linier berganda disajikan sebagai berikut :

! Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik......,hal. 79.

2 Hartono, SPSS 16,0 (Analisis Data Statistika dan Penelitian),(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),

hal. 110.
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Tabel 4.16

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.570 2.925 3.955 .000
X1 454 125 410 3.630 .001
X2 .218 .100 .245 2.172 .033

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS 16.

Hasil perhitungan regresi linier berganda tersebut
dapat diketahui formulasinya sebagai berikut :

Y =a+blX1+hb2X2+e

Y =11,570 + 0,454 X1 + 0,218 X2

Berdasarkan hasil persamaan tersebut, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a) Nilai konstanta (a) = 11,570% akan bisa
diinterprestasikan apabila X1 = 0, X2 = 0, yang berarti
ketika beban kerja dan kepuasan kerja sama dengan nol,
maka kinerja karyawan sebesar 11,570%.

b) Nilai bl (koefisien regresi X1) = 0,454%, akan bisa
diinterprestasikan apabila X2 (kepuasan kerja) dianggap
tetap, artinya setiap kenaikan 1 satuan beban kerja (X1)
maka kinerja karyawan (Y) akan naik sebesar 0,454%.

Tanda negatif pada angka 0,454% menunjukkan bahwa
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korelasi antara X1 (beban Kkerja) terhadap Kkinerja
karyawan () adalah hubungan positif.

c) Nilai b2 (koefisien regresi X2) = 0,218%, akan bisa
diinterprestasikan apabila nilai variabel X1 (beban
kerja) tetap, artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel
kepuasan kerja (X2), maka kinerja karyawan (Y) akan
naik 0,218%. Tanda positif pada angka 0,218%
menunjukkan bahwa Kkorelasi antara X2 (kepuasan
kerja) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah hubungan
positif.

4. Uji Hipotesis
a. UjiT

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-

masing variabel independen (beban kerja dan kepuasan

kerja) apakah berpengaruh terhadap variabel dependen

(kinerja karyawan).

Adapun kriteria pengujiannya :

a = 0,05, uji 2 arah (/2 = 0,025)

Derajat bebas (df)=n-3=75-3=72

Diperoleh nilai t tabel = 1,99346

Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan

sebagai berikut :
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Tabel 4.17

Hasil Uji T-test

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.570 2.925 3.955 .000
X1 454 125 410 3.630 .001
X2 .218 .100 .245 2.172 .033

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS 16
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan yaitu
sebagai berikut :
1) Variabel X1 (beban kerja)

Hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung = 3,630
sedangkan nilai t tabel = 1,993 sehingga 3,630 > 1,993.
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil menunjukkan
bahwa variabel X1 (beban kerja) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Y (kinerja karyawan). Artinya
besar kecilnya beban kerja akan mempengaruhi kinerja
karyawan. Semakin tinggi beban kerja seorang
karyawan dalam suatu perusahaan maka akan semakin
tinggi pula kinerja karyawan. Sebaliknya jika beban
kerja seorang karyawan rendah maka akan semakin

rendah pula kinerja karyawannya.
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Adapun ketika beban kerja terhadap Kkinerja
karyawan berpengaruh negatif dan tidak signifikan yang
berarti bahwa beban kerja seorang karyawan suatu
perusahaan tinggi dan kinerja karyawan menurun.
Sebaliknya ketika beban kerja seorang karyawan rendah
dan kinerja karyawannya meningkat.

Variabel X2 (kepuasan kerja)

Hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung = 2,172
sedangkan nilai t tabel = 1,993 sehingga 2,172 > 1,993.
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil menunjukkan
bahwa variabel X2 (kepuasan kerja) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Y (kinerja karyawan). Artinya
besar kecilnya kepuasan kerja akan mempengaruhi
kinerja karyawan. Semakin tinggi kepuasan Kkerja
seorang karyawan dalam suatu perusahaan maka akan
semakin tinggi pula kinerja karyawan. Sebaliknya jika
kepuasan kerja seorang karyawan rendah maka akan
semakin rendah pula kinerja karyawannya.

Adapun ketika kepuasan kerja terhadap Kinerja
karyawan berpengaruh negatif dan tidak signifikan yang
berarti bahwa kepuasan kerja seorang karyawan suatu

perusahaan tinggi dan kinerja karyawan menurun.
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Sebaliknya ketika kepuasan kerja seorang karyawan

rendah dan kinerja karyawannya meningkat.

b. UjiF

Uji

F dilakukan untuk menguiji

pengaruh variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara

simultan (bersama-sama). Adapun prosedurnya sebagai

berikut :

Ho : Artinya secara simultan tidak ada pengaruh yang

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

H; : Artinya secara simultan ada pengaruh yang signifikan

dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil uji F adalah sebagai berikut :

Tabel 4.18

Hasil Uji Statistik F

ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 352.948 2 176.474 17.925 .000?
Residual 708.839 72 9.845
Total 1061.787 74

a. Predictors: (Constant), X1, X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Output SPSS 16

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara beban kerja

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT. Jatinom Indah Agri Blitar
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H; : Ada pengaruh yang signifikan antara beban kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Jatinom Indah Agri Blitar

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh nilai F
hitung sebesar 17,925, sedangkan F tabel pada a = 5%, dfl

= 2 dan df2 = 72 yaitu sebesar 3,12 sehingga F hitung > F

tabel atau 17,925 > 3,12. Dari hal tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, yang artinya
ada pengaruh yang signifikan antara beban kerja (X1) dan
kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada

PT. Jatinom Indah Agri Blitar

6. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Analisis ini untuk mengetahui “seberapa besar sumbangan atau
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen”.3 Dari

uji analisis koefisien determinasi didapatkan hasil sebagai berikut :

3 Dergibson Sugian Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal. 259
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Hasil Uji Korelasi Gabungan (R Square)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5778 .332 314 3.138

a. Predictors: (Constant), X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas, nilai R square = 0,332

dengan besaran koefisien determinasi 0,332 x 100% =

33,2% artinya pengaruh variabel X1 (beban kerja) dan X2

(kepuasan kerja) mempengaruhi Y (kinerja karyawan)

sebesar 33,2% sisanya dipengaruhi variabel lain.



